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Abstrak
Kerja sama antara guru dan orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerja sama antara guru dan orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta memberikan pandangan bagi para guru
dan orang tua tentang bagaimana mereka dapat bekerja sama untuk menciptakan kondisi belajar
yang lebih baik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu analisis data sekunder dan study /iterature research atau
kajian kepustakaan melalui penelusuran dalam jaringan dengan memanfaatkan platform google
scholar, peneliti melakukan analisis terkait artikel-artikel penelitian terdahulu dengan topik serupa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama yang efektif antara guru dan orang tua sangat
berpengaruh besar karena dapat memberikan dukungan akademik dan emosional yang konsisten
kepada peserta didik. Sebaliknya, ketidaktersediaan komunikasi antara kedua pihak dapat
menghambat perkembangan motivasi belajar. Dalam hal ini, pemahaman terhadap tujuan pendidikan
dan komunikasi terbuka antara guru dan orang tua menjadi kunci utama. Kolaborasi ini menciptakan
lingkungan belajar yang positif baik di rumah maupun di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi guru
dan orang tua untuk bekerja sama dalam mendukung perkembangan akademik, emosional, dan

motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: kerja sama guru dan orang tua, motivasi belajar, peserta didik
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Abstract
The collaboration between teachers and parents plays a significant role in enhancing students' motivation to
learn. This research aims to investigate the impact of collaboration between teachers and parents on improving
students' motivation to learn and to provide insights for both educators and parents on how they can work
together to create better learning conditions. In this study, the researcher employed a descriptive qualitative
approach. Data collection techniques included secondary data analysis and literature research, conducted by
searching online platforms such as Google Scholar. The researcher analyzed previous research articles with
similar topics. The results of the study indicate that effective collaboration between teachers and parents has a
substantial impact as it can provide consistent academic and emotional support to students. Conversely, a lack
of communication between the two parties can hinder the development of motivation to learn. In this context,
understanding the educational goals and maintaining open communication between teachers and parents are
key factors. This collaboration creates a positive learning environment both at home and in school. Therefore, it
is essential for teachers and parents to collaborate in supporting the academic, emotional, and motivational

development of students.

Keywords: teacher-parents collaboration, learning motivation, learners

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembentukan individu dan
perkembangan masyarakat (Latifah, 2020). Pendidikan menjadi aspek penting dalam
pembentukan generasi muda yang berkualitas dan berkompeten. Pendidikan nasional
berperan dalam pengembangan kemampuan dan karakter bangsa dengan tujuan
meningkatkan kecerdasan masyarakat. Ini melibatkan kemampuan peserta didik untuk
tumbuh sebagai individu yang memiliki keyakinan, berakhlak baik, sehat dan
mengembangkan pengetahuan, kreativitas, kemandirian, serta mengedepankan nilai-nilai
demokratis dan tanggung jawab yang menjadi tujuan penting dalam pendidikan. Oleh
karena itu, pendidikan adalah upaya mulia untuk membentuk individu yang berkontribusi
dan memiliki kualitas yang bermanfaat bagi negara.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 1 ayat (1), menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang sengaja diorganisir
dan direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar serta metode pengajaran yang
merangsang peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka. Hal ini melibatkan aspek
spiritual, kendali diri, perkembangan kepribadian, peningkatan kecerdasan, penanaman
nilai-nilai moral yang baik dan penguasaan keterampilan yang dibutuhkan untuk
kepentingan individu, masyarakat, negara, dan bangsa. Undang-undang ini menjadi dasar
penting bagi pengembangan sistem pendidikan nasional yang berkelanjutan, yang
mengintegrasikan berbagai komponen pendidikan secara sinergis untuk mencapai tujuan

pendidikan yang positif.
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Pendidikan sering dikonsepkan sebagai proses akuisisi pengetahuan yang dapat
disampaikan oleh pendidik atau diperoleh secara mandiri oleh peserta didik. Dalam konteks
pendidikan, peran guru bukanlah satu-satunya yang memiliki signifikansi dalam membentuk
peserta didik, melainkan peran orang tua juga sangat penting. Prinsip ini sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Bagian IV Pasal 7, yang mengamanatkan bahwa (1) Orang tua memiliki hak untuk
berpartisipasi dalam pemilihan satuan pendidikan dan mendapatkan informasi tentang
perkembangan pendidikan anak mereka, (2) Sementara orang tua dari anak yang berusia
wajib belajar memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendidikan dasar kepada anak
mereka.

Peran orang tua dalam konteks pendidikan sering dianggap sebagai salah satu bentuk
pendidikan informal. Kewajiban orang tua dalam hal ini diatur oleh Undang-Undang
Republik Indonesia Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, khususnya pada bagian IV Pasal
26 yang mengamanatkan bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk (a) merawat,
memelihara, mengajar, dan melindungi anak-anak mereka, (b) mengembangkan potensi
anak sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat mereka, serta (c) mencegah pernikahan
pada usia dini bagi anak-anak. Oleh karena itu, peran orang tua tidak hanya sebatas sebagai
pendamping di sekolah, tetapi juga memiliki peran yang signifikan dalam memberikan
motivasi kepada anak-anak saat belajar di rumah. Dalam konteks ini, motivasi belajar
menjadi faktor kunci yang memiliki dampak besar pada prestasi akademik serta
perkembangan peserta didik.

Loloangin (2023) menyatakan motivasi belajar sebagai dorongan internal dan
eksternal yang memotivasi peserta didik untuk belajar. Semakin tinggi motivasi belajar,
semakin besar potensi peserta didik untuk mencapai prestasi yang baik dan
mengembangkan keterampilan serta pengetahuan mereka. Ketika motivasi belajar dari
peserta didik rendah, hal ini dapat menjadi hambatan bagi pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Dengan kata lain, motivasi menjadi tenaga penggerak penting yang berasal dari
dalam diri peserta didik sehingga sangat memengaruhi perjalanan pendidikan mereka.
Selain memengaruhi hasil belajar, motivasi juga dapat memengaruhi perilaku peserta didik,
seperti memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), tidak naik kelas,
kurang semangat belajar, serta melanggar aturan dan tata tertib sekolah.

Berdasarkan temuan riset Rahmi (2021), salah satu faktor yang memengaruhi motivasi
belajar peserta didik adalah kolaborasi yang efektif antara guru dan orang tua. Sebagai agen
pendidikan di lingkungan sekolah, guru memiliki tanggung jawab krusial dalam memberikan

pemahaman, arahan, dan inspirasi kepada peserta didik. Sebaliknya, orang tua juga memiliki
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peran yang sangat penting dalam mendukung motivasi belajar anak-anaknya di lingkungan
rumah. Meskipun kerja sama antara guru dan orang tua telah diakui sebagai prinsip yang
fundamental dalam dunia pendidikan, sejauh ini perhatian terhadap hal ini belum
mencukupi.

Menurut Sari (2021), orang tua dan guru memegang peranan kunci dalam membentuk
motivasi belajar anak-anak. Orang tua berperan sebagai sosok yang memiliki pengaruh
besar terhadap sikap anak-anak terhadap proses pendidikan, dan dukungan mereka
memiliki peran penting dalam memicu minat belajar. Sementara itu, guru berfungsi sebagai
pengarah dan menjadi sumber utama pengetahuan bagi peserta didik. Dengan pendekatan
yang sesuai, guru mampu memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka dapat
belajar dengan semangat tinggi. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru memiliki
kepentingan yang signifikan dalam mendukung anak-anak mencapai keberhasilan di
lingkungan sekolah.

Menurut Zakariyah & Hamid (2020), sekarang ini semakin banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua memiliki dampak positif
terhadap motivasi belajar peserta didik. Terbukti bahwa ketika guru dan orang tua bekerja
sama, mereka bisa menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memotivasi, dan
menginspirasi peserta didik (Rijaluddin & Aziz, 2023). Dengan melibatkan orang tua dalam
proses pembelajaran peserta didik, guru bisa mengenali potensi dan permasalahan peserta
didik di rumah sehingga mereka dapat merancang cara mengajar yang lebih efektif.

Lebih dari itu, kolaborasi antara pendidik dan orang tua juga menciptakan lingkungan
komunikasi yang terbuka. Ini memberikan peluang bagi guru untuk memberikan umpan
balik yang lebih rinci mengenai kemajuan belajar siswa kepada orang tua, dan sebaliknya,
orang tua memiliki kesempatan untuk menyampaikan informasi yang relevan mengenai
kondisi dan kebutuhan anak-anak mereka di lingkungan rumah. Hasilnya, situasi ini
mendorong pengembangan strategi pembelajaran yang lebih individualistik dan
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.

Adanya sikap saling pengertian antara guru dan orang tua mengenai kebutuhan dan
perkembangan anak menjadi kunci kesuksesan dalam meningkatkan motivasi belajar.
Melalui komunikasi yang berkelanjutan, guru bisa secara konsisten memberikan informasi
tentang perkembangan akademik anak kepada orang tua, selanjutnya orang tua dapat
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan anak di rumah. Dalam beberapa
kasus, orang tua juga dapat membantu memecahkan masalah yang mungkin dihadapi
peserta didik dalam proses belajar mereka.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti menguraikan bagaimana kerja sama
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antara guru dan orang tua dapat memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Dengan
tinjauan literatur yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang
lebih jelas tentang peran masing-masing pihak dalam memotivasi peserta didik, serta
strategi terbaik untuk mencapai sinergi antara guru dan orang tua. Diharapkan hasil dari
penelitian ini akan memberikan panduan praktis bagi guru, orang tua, dan pemangku
kebijakan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kolaborasi yang erat
antara guru dan orang tua. Semakin memahami peran mereka dalam membentuk motivasi
belajar peserta didik, kita dapat memastikan bahwa generasi muda kita memiliki dasar yang

kuat untuk mencapai kesuksesan dalam masa depan mereka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah /iterature review, mengacu pada kajian teoritis yang relevan
dengan kasus-kasus atau permasalahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu stuady /iterature research
atau kajian kepustakaan melalui penelusuran data dalam jaringan. Kajian kepustakaaan
menurut Sugiyono (dalam Firmala, 2021) adalah pendekatan di mana peneliti
mengumpulkan informasi dan pemahaman dari berbagai teori dan referensi yang berasal
dari literatur ilmiah. Dengan kata lain, peneliti tidak melakukan penelitian lapangan untuk
mengumpulkan data, tetapi cukup mengkaji dan membuat kesimpulan berdasarkan
sumber-sumber yang telah didapatkan. Peneliti melakukan analisis terkait artikel-artikel
penelitian terdahulu dengan topik serupa. Artikel yang di review bersumber dari platform
google scholar dengan menggunakan kata kunci “Pengaruh Kerja Sama Guru dan Orang
Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik" yang diterbitkan rentang tahun
2020-2023. Dalam konteks ilmiah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
dampak positif kerja sama antara guru dan orang tua terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa di lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini, dilakukan kajian tentang bagaimana
kolaborasi antara guru dan orang tua dapat memengaruhi motivasi peserta didik dalam

konteks pembelajaran di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam studi yang dilakukan oleh Fatmawati (2020) tentang “Upaya Kolaborasi Guru
dan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI lhyaululum
Manyar,” ditemukan hasil bahwa guru dan orang tua telah bekerja sama secara efektif dalam

upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kerja sama ini meliputi berbagai
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tindakan, seperti memberikan layanan terbaik kepada orang tua peserta didik, menyamakan
pemahaman dan nilai-nilai yang diajarkan oleh madrasah dengan yang diajarkan oleh orang
tua melalui komunikasi awal pertemuan. Selain itu, madrasah juga melaksanakan wawancara
individu dengan orang tua peserta didik untuk memahami latar belakang dan
perkembangan anak. Komunikasi awal ini kemudian diikuti oleh pertemuan tahunan yang
menyampaikan informasi tentang program madrasah, jadwal, tata tertib, visi, misi, serta
pembagian kelompok belajar. Guru juga menegaskan bahwa pendidikan anak adalah
tanggung jawab bersama antara guru dan orang tua, dan kerjasama ini perlu direncanakan
sejak awal. Hasilnya, kolaborasi ini telah menciptakan kesadaran yang lebih luas pada
peserta didik tentang pentingnya motivasi belajar mereka dan meningkatkan kesuksesan
pembelajaran.

Putri & Pradana (2021) menyatakan bahwa terdapat dua faktor utama yang
menyebabkan kesulitan dalam proses belajar yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor
dari luar (eksternal). Faktor internal mencakup aspek fisiologis, terkait dengan kondisi fisik,
serta faktor psikologis yang berkaitan dengan kondisi mental dan emosional. Sementara itu,
faktor eksternal meliputi pengaruh dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Faktor psikologis ini terlihat dalam pengaruhnya terhadap motivasi belajar
peserta didik. Motivasi belajar memiliki peran yang signifikan dalam menentukan prestasi
belajar peserta didik. Dalam konteks ini, peneliti melakukan riset mengenai motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran matematika di SD IT Jam'iyyatul Ihsan Pakis. Hasil yang
diperoleh yaitu untuk kelas IV, 13 dari 24 siswa memiliki motivasi rendah dalam mempelajari
matematika terutama pada materi bilangan pecahan. Pada tingkat kelas V, dari total 20 siswa
yang ada, 7 di antaranya menunjukkan tingkat motivasi yang rendah, terutama terkait
dengan pemahaman materi seperti operasi hitung pecahan, operasi hitung bilangan bulat,
perpangkatan, akar, dan volume bangun ruang. Di sisi lain, di tingkat kelas VI, 9 dari 14 siswa
juga mengalami tingkat motivasi yang rendah dalam mata pelajaran matematika. Dalam
proses pembelajaran, peserta didik tampak tidak dapat duduk diam atau berkonsentrasi
pada penjelasan guru; mereka sering bergerak ke sana kemari, sehingga membuat
pendampingan belajar menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, kerjasama yang kuat antara guru
dan orang tua menjadi sangat krusial dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam kedua kelas tersebut. Hal ini penting agar peserta didik dapat lebih termotivasi
dan berprestasi lebih baik dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan temuan dari penelitian Baluwa & Nadjamuddin (2022) mengenai pola
kerja sama antara orang tua dan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SD

Muhammadiyah 1 Limboto, dapat dipaparkan bahwa terdapat dua pendekatan yang dapat
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diterapkan oleh orang tua dan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu melalui
komunikasi atau interaksi yang berfokus pada pembelajaran serta melibatkan orang tua
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Mawaddah Huda dalam penelitiannya berjudul
“Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” Dalam penelitian
tersebut ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa kolaborasi guru dan orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dapat terwujud melalui komunikasi terbuka dan partisipasi
orang tua dalam mendukung dan membimbing proses pembelajaran di rumah.

Melalui riset yang dilakukan oleh Saputra & Affandi (2022) ditemukan informasi bahwa
kerja sama dalam bentuk kolaborasi antara guru dan orang tua memiliki peran yang sangat
berpengaruh penting serta dapat berdampak pada motivasi belajar peserta didik. Ada dua
teknik komunikasi yang dapat digunakan dalam kerja sama ini yakni terdiri dari teknik
komunikasi yang mencakup metode resmi (formal), seperti penyampaian pesan melalui
surat, penyusunan laporan hasil belajar (rapot), serta pertemuan formal dengan orang tua
atau wali murid. Di samping itu, terdapat pula teknik komunikasi tidak resmi (non-formal)
yang meliputi kunjungan ke rumah peserta didik, berkomunikasi melalui saluran telepon,
menggunakan grup WhatsApp sebagai sarana berbagi informasi dan bertukar kabar atau
ketika orang tua mengantar dan menjemput anak-anak mereka ke sekolah. Namun, dalam
pelaksanaannya kerja sama ini seringkali dihadapkan pada hambatan-hambatan. Hambatan
tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup kesibukan orang tua yang mayoritas berasal dari latar belakang pekerjaan seperti
nelayan, pedagang, atau pekerja kasar lainnya. Beberapa orang tua bahkan tidak selalu ada
di rumah dan sulit untuk dihubungi. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup pandangan
bahwa anak lebih mendengarkan guru dari pada orang tua, tuntutan hidup yang berat
membuat orang tua kesulitan untuk datang ke sekolah dan bersikap acuh tak acuh terhadap
perkembangan pendidikan anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar dkk (2022) di kelas X. AKT. 1 SMK
Muhammadiyah 14 Siabu mengungkapkan bahwa peserta didik dalam belajar akuntansi
menunjukkan peningkatan minat belajar ketika terdapat kolaborasi (partnershjp) antara
guru dan orang tua peserta didik. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kerja sama
antara orang tua dan guru dalam mendukung proses belajar peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran akuntansi, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang merasakan
adanya kolaborasi antara guru dan orangtua cenderung memiliki minat belajar yang lebih
tinggi. Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan perangkat SPSS, penelitian ini

melibatkan 35 sampel (N), setelah mengurangkan 2 data yang tidak relevan. Nilai signifikansi
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yang digunakan adalah 0,05 (t 0,05) yang setara dengan 1,714. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai t hitung (7,5757) lebih besar daripada t tabel (1.692) yang
mengindikasikan bahwa kerja sama atau kolaborasi antara pendidik dan orang tua
berpengaruh besar pada variabel Y (minat belajar peserta didik). Hasil perhitungan statistik
SPSS menunjukkan bahwa peran kolaborasi (partnership) guru dan orang tua dapat secara
efektif meningkatkan minat belajar peserta didik dalam studi akuntansi. Oleh karena itu,
disarankan untuk meningkatkan kolaborasi antara guru dan orangtua sebagai strategi
pendidikan yang dapat meningkatkan pencapaian akademik peserta didik di bidang ini.

Dalam penelitian Setiawan & Pristiwiyanto (2023) tentang “Hubungan Kerja Sama
antara Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VC di UPT SD
Negeri 220 Gresik,” menekankan pentingnya kolaborasi yang efektif antara dua pihak, yaitu
guru sebagai pendidik dan orang tua dari peserta didik. Hal ini berdampak positif terhadap
perkembangan pendidikan. Motivasi belajar peserta didik memiliki peran yang signifikan
dalam hasil pembelajaran dan peran seorang guru dalam memotivasi siswa tidak bisa
diabaikan. Dalam konteks ini, guru harus mampu mengoordinasikan upaya mereka dengan
orang tua untuk membangun suasana pembelajaran yang ideal dan menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman. Guru yang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan orang tua dari peserta didik memiliki dampak yang luar biasa
terhadap motivasi belajar mereka. Dorongan positif yang berasal dari keduanya membantu
anak untuk lebih bersemangat dalam belajar dan mencapai tujuan pendidikan mereka, baik
di sekolah maupun di rumah. Kolaborasi ini juga sangat meringankan dan membantu guru
dalam tugasnya untuk meningkatkan kualitas motivasi belajar peserta didik secara maksimal
dan mencapai hasil belajar terbaik. Selain itu, dampaknya juga terlihat dalam perubahan
perilaku peserta didik. Mereka menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran yang
membuat orang tua merasa bangga dengan pencapaian dan perkembangan anak-anak
mereka. Kerja sama antara guru dan orang tua bukanlah usaha sekali jalan, tetapi sebuah
komitmen jangka panjang. Guru harus berusaha untuk tetap aktif dalam menjalin kerja sama
ini tidak hanya di awal tetapi juga seterusnya, sehingga peserta didik dapat mencapai
prestasi belajar yang lebih baik. Oleh karenaitu, kolaborasi antara guru dan orang tua adalah
kunci untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung dan memotivasi peserta
didik. Dengan bekerja sama, tentu dapat memberikan dorongan yang kuat kepada anak
untuk meraih kesuksesan di dunia pendidikan.

Karno dkk (2023) melakukan penelitian di SD Inpres Manggala Kota Makassar terkait
dengan pola komunikasi antara orang tua dengan guru terhadap motivasi belajar peserta

didik, diperoleh hasil bahwa komunikasi antara orang tua dan guru terhadap motivasi belajar
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peserta didik kelas V di SD Inpres Manggala Kota Makassar melibatkan dua jenis komunikasi
yaitu secara personal dan kelompok. Pola komunikasi personal terjadi antara orang tua dan
guru, sedangkan pola kelompok terjadi dalam pertemuan atau grup WhatsApp. Selain itu,
komunikasi dari wali kelas V kepada peserta didik melibatkan komunikasi dua arah
(interaktif) dan banyak arah (multiarah). Dalam komunikasi dua arah, guru dan peserta didik
saling berinteraksi sementara pola komunikasi banyak arah melibatkan dinamika antara
peserta didik satu sama lain. Hasilnya, kerja sama antara guru dan orang tua dalam
komunikasi ini dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik secara signifikan. Guru
sebagai pendidik bekerja sama dengan orang tua untuk memberikan dukungan, seperti
pujian dan hadiah makanan kesukaan anak yang merangsang mereka untuk belajar lebih
giat, disiplin, dan bertanggung jawab. Dampak nyata pada motivasi belajar anak antara lain
meningkatnya jam belajar anak setiap harinya, semangat dalam menyelesaikan tugas tanpa
perlu diminta oleh orang tua, dan keteraturan dalam mengumpulkan tugas tepat waktu.

Saefullah dkk (2023) dalam penelitiannya memaparkan bahwa penurunan motivasi
belajar peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam
diri peserta didik maupun faktor eksternal. Faktor-faktor internal meliputi kebosanan, minat
dalam pembelajaran, serta kesehatan fisik dan mental peserta didik. Di sisi lain, faktor
eksternal meliputi kondisi keluarga, lingkungan di rumah, dan fasilitas pendukung
pembelajaran. Maka penting bagi orang tua untuk mengawasi dan membimbing anak
dalam hal pembelajaran, serta memberikan dukungan yang memadai. Selain itu, diharapkan
pula bahwa guru memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menarik dengan menerapkan metode-metode yang sesuai. Dalam konteks faktor-faktor
yang memengaruhi motivasi belajar peserta didik, peran orang tua telah terbukti sebagai
salah satu variabel yang memiliki pengaruh paling signifikan. Peran orang tua, kreativitas
guru, dan minat belajar peserta didik secara bersama-sama memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar. Orang tua memiliki peran kunci sebagai penyemangat dan
pendukung prestasi anak, sementara guru juga berperan sebagai mentor yang
membimbing anak-anak menuju kemandirian mereka serta memberikan bahan
pembelajaran yang relevan. Dalam kerjasama antara guru dan orang tua, peserta didik
dapat merasakan dukungan penuh dalam upaya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
mereka.

Riset yang dilakukan oleh Anita dkk (2023) menunjukkan bahwa pengaruh orang tua
memiliki peran yang signifikan dalam menumbuhkan motivasi belajar pada anak. Nilai
statistik yang tinggi (T di atas 1,96) menandakan tingkat signifikansi hubungan antara peran

orang tua dan motivasi belajar. Orang tua tidak hanya perlu menyediakan kebutuhan pokok
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untuk anak, tetapi harus merangkul anak dengan perhatian, menyediakan fasilitas yang
memadai, serta memberi semangat belajar secara lisan dengan perkataan positif untuk
memotivasi anak dalam belajar. Guru juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik sangat signifikan dengan nilai T di atas 1,96
yaitu sekitar 2,776, beberapa petunjuk bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik meliputi: a) memperjelas tujuan pembelajaran, b) membangkitkan minat
peserta didik, ¢) memberikan pujian yang wajar atas keberhasilan peserta didik, d)
memberikan penilaian yang dapat menjadi motivasi bagi peserta didik.

Ouralita dkk (2023) melakukan penelitian terkait “Dampak Komunikasi Interpersonal
Guru dan Orang Tua pada Motivasi Belajar Siswa di SDN 17/ RANTAU PURL" Penelitian ini
menggunakan sejumlah indikator yang dikembangkan menjadi pertanyaan saat melakukan
wawancara dengan para pendidik dan orang tua siswa di SDN 17/l RANTAU PURI. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal antara orang tua dan guru
dianggap sangat penting karena membahas terkait motivasi belajar anak secara langsung.
Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dianggap krusial karena mereka
berperan sebagai fasilitator dalam pendidikan. Guru menggunakan berbagai metode seperti
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi dalam pembelajaran. Komunikasi efektif
antara guru dan orang tua sangat ditekankan, memungkinkan diskusi mengenai
perkembangan anak, orang tua juga terlibat aktif dalam pendidikan anak, termasuk
membantu mereka belajar di rumah dan memberikan motivasi. Orang tua peserta didik juga
menjelaskan bahwa mereka aktif dalam memantau dan mengontrol pendidikan anak
mereka serta menjalin hubungan yang baik dengan guru. Terjalinnya hubungan baik antara
guru dan orang tua berdampak positif pada motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Ini
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara kedua pihak dalam meningkatkan pendidikan
anak. Kerjasama yang intens antara guru dan wali kelas juga dapat membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan dan fungsi selama proses belajar, termasuk meningkatkan motivasi
siswa dengan mengajarkan kedisiplinan baik di sekolah maupun di rumah.

Penelitian terbaru oleh Dalilah dkk (2023) tentang “Pola Komunikasi Guru dan Orang
Tua untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Peserta Didik di SD Negeri Saruni 1, Pandeglang-
Banten,” mengungkapkan bahwa di SD Negeri Saruni 1, Pandeglang-Banten, komunikasi
yang efektif antara guru dan orang tua di kelas IllA telah terjalin dengan sukses berkat
keberadaan paguyuban sebagai sarana komunikasi. Namun, setelah diidentifikasi terdapat
juga beberapa kendala, seperti orang tua yang kurang berkomunikasi dengan anak

sehingga memengaruhi motivasi anak terhadap sekolah dan kualitas belajarnya. Selain itu,
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ada orang tua yang kurang komunikasi dengan guru mengenai masalah peserta didik
sehingga orang tua bersikap acuh terhadap perkembangan anak mereka. Untuk mengatasi
kendala ini, guru dan wali kelas telah berupaya berkomunikasi dengan orang tua yang
mengalami kendala, bahkan melakukan kunjungan ke rumah peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam belajar. Hasilnya, peserta didik yang didukung oleh faktor komunikasi yang
baik antara guru dan orang tua dari peserta didik tersebut cenderung memiliki kualitas
belajar yang lebih baik, menunjukkan tanda-tanda kemandirian, keterbukaan, rasa aman,
dan perkembangan positif lainnya.

Suryani (2023) melakukan riset berkaitan dengan topik yang sedang dibahas, fokus
utamanya adalah pada penerapan kerja sama antara guru dan orang tua dalam konteks
pembelajaran 5.0 di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kolaborasi aktif antara guru dan orang tua memiliki efek positif yang signifikan terhadap
perkembangan peserta didik. Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa hal yang mencolok.
Pertama, kolaborasi ini membantu meningkatkan pemahaman peserta didik karena guru
dan orang tua secara bersama-sama mengikuti perkembangan belajar mereka. Kedua,
interaksi ini juga mendukung pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang
penting bagi perkembangan peserta didik di lingkungan sekolah dan rumah. Selain itu,
kolaborasi ini mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran
mereka serta memberikan mereka tanggung jawab pribadi dan mendorong mereka untuk
belajar secara mandiri. Yang tak kalah penting, adanya keseimbangan antara pembelajaran
di sekolah dan di rumah juga terjaga dengan baik melalui kerjasama ini. Terakhir, kerjasama
antara guru dan orang tua menciptakan hubungan yang erat dan saling percaya,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif di mana peserta didik merasa didukung
dan dihargai. Penemuan ini secara keseluruhan menegaskan bahwa kolaborasi guru dan
orang tua dalam pembelajaran 5.0 memiliki dampak yang sangat positif pada
perkembangan peserta didik dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung.

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan oleh Pertama & Rahmi (2023) di SMP
Negeri 02 Mungka dapat disimpulkan bahwa meskipun telah ada upaya kerja sama antara
guru BK dan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMP
Negeri 02 Mungka, kerja sama ini belum mencakup semua aspek yang diperlukan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya komunikasi yang berkelanjutan antara guru mata pelajaran
dan guru BK mengenai kondisi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa guru BK belum
sepenuhnya aktif dalam menjalin kerja sama dengan guru mata pelajaran untuk mengatasi
kesulitan belajar peserta didik, biasanya kerja sama baru terjalin saat muncul permasalahan

yang tidak dapat diatasi oleh guru mata pelajaran. Dalam usaha meningkatkan motivasi
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belajar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, peran guru bimbingan dan konseling
(BK), guru mata pelajaran, dan orang tua sangat diperlukan. Guru BK semestinya melakukan
konseling individu untuk membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar dan
juga berkolaborasi dengan wali kelas serta orang tua. Sementara itu, guru mata pelajaran
harus fokus pada pengajaran materi pelajaran dan upaya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Ketika mengevaluasi hasil treatment, baik guru BK maupun guru mata
pelajaran saling memantau perkembangan peserta didik, terutama nilai dan sikap mereka.
Jika ada perubahan positif, kerja sama melibatkan orang tua, guru mata pelajaran, dan wali
kelas harus diterapkan secara berkelanjutan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kerjasama ini melibatkan pertukaran informasi antara guru mata pelajaran dan guru BK serta
pemantauan terhadap perubahan siswa setelah treatment yang diberikan oleh ketiga pihak
yang bersangkutan.

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI-BP Kelas XI TKJ di SMKN 1
Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi,” Sismawati dkk (2023) menjelaskan bahwa kerja
sama dalam pemantauan antara guru dan orang tua peserta didik memiliki tujuan untuk
mencegah gangguan aktivitas sehari-hari siswa yang dapat mengganggu proses
pembelajaran mereka. Dalam konteks pendidikan di sekolah, proses belajar mengajar
menjadi elemen yang sangat fundamental. Melalui kolaborasi ini, orang tua dapat
memperoleh pengetahuan dan wawasan dari guru, sementara sebaliknya, guru dapat
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik peserta didik. Dengan adanya
kerjasama antara orang tua dan guru, berbagai masalah yang mungkin muncul dalam
proses pendidikan yang terkait dengan minat belajar peserta didik dapat lebih mudah
diatasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI TKJ di SMK' N 1 Pucuk Rantau
Kabupaten Kuantan Singingi menunjukkan bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan
kontribusi sekitar 7%. Faktor-faktor lain yang berpengaruh belum teridentifikasi sepenuhnya
dalam penelitian ini.

Berdasarkan kajian /iterature review yang telah dilakukan ditemukan hasil final bahwa
bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua memiliki pengaruh yang sangat penting
terhadap motivasi belajar anak-anak. Komunikasi yang aktif dan berinteraksi antara guru
dan orang tua menciptakan pemahaman yang lebih dalam pada peserta didik tentang
pentingnya motivasi belajar mereka. Dengan demikian, hal ini membantu meningkatkan
motivasi dan kinerja belajar mereka secara keseluruhan. Komunikasi interaktif yang

dilakukan oleh guru dan orang tua menciptakan kesadaran dan pandangan yang lebih luas
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pada peserta didik terhadap motivasi belajar mereka. Hasil belajar siswa dapat meningkat
setelah terjadi komunikasi terbuka serta partisipasi guru dan orang tua dalam mendukung
pembelajaran di rumah. Hasil penelitian menunjukkan, ketika guru dan orang tua bekerja
sama untuk memberikan dukungan, seperti pujian dan hadiah makanan kesukaan anak yang
merangsang mereka untuk belajar lebih giat, disiplin, dan bertanggung jawab menciptakan
dampak nyata pada motivasi belajar anak. Hasilnya, jam belajar anak setiap harinya semakin
meningkat, anak menjadi semangat dalam menyelesaikan tugas tanpa perlu diminta oleh
orang tua dan anak menjadi teratur dalam mengumpulkan tugas tepat waktu. Namun yang
perlu dipahami, terdapat dua teknik komunikasi yang dapat diterapkan dalam kerja sama ini
agar upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat berjalan maksimal.
Pertama, teknik komunikasi resmi (formal), teknik komunikasi formal melibatkan surat,
laporan hasil belajar (rapot), dan pertemuan langsung dengan wali murid. Kedua, teknik
komunikasi tidak resmi (non-formal), teknik komunikasi non-formal mencakup kunjungan
ke rumah peserta didik, komunikasi melalui telepon, penggunaan grup WhatsApp, atau
ketika para orang tua mengantarkan serta menjemput anak-anak mereka di lingkungan

sekolah.

SIMPULAN

Kerja sama antara guru dan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Melalui kegiatan /iterature review didapatkan
beberapa temuan. Pertama-tama, penting untuk dicatat bahwa komunikasi antara guru dan
orang tua memainkan peran fundamental dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Hal ini menjadi fondasi yang sangat penting dalam mendukung perkembangan
peserta didik. Kedua, komunikasi ini mencakup pertemuan, bertukar pesan melalui
WhatsApp terkait perkembangan peserta didik, dan bahkan melakukan kunjungan ke rumah
peserta didik. Ketiga, motivasi belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh faktor dari
dalam (internal) juga faktor dari luar (eksternal), termasuk dukungan dan dorongan dari guru
dan orang tua. Hal ini mencakup pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan, minat,
dan tantangan masing-masing peserta didik. Keempat, kolaborasi antara guru dan orang
tua dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal, termasuk pemberian
dukungan, pujian, pengawasan, dan pengertian yang bersama-sama mendorong peserta
didik untuk belajar dengan semangat. Kelima, terdapat berbagai teknik komunikasi yang
digunakan dalam kerja sama antara guru dan orang tua, baik formal maupun non-formal.
Pemilihan teknik komunikasi ini tergantung pada kondisi dan kebutuhan peserta didik serta

kendala-kendala yang mungkin ada.
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Penting bagi sekolah untuk mendorong dan memfasilitasi komunikasi antara guru dan
orang tua secara berkelanjutan. Selain itu, diperlukan strategi komunikasi yang efektif dan
mudah diakses, seperti pertemuan berkala, grup WhatsApp, atau komunikasi melalui
telepon. Guru juga perlu memahami peran kritis mereka dalam memberikan dukungan
kepada peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar. Mereka dapat melakukan ini
dengan memahami kebutuhan dan minat setiap peserta didik serta memberikan pujian yang
memotivasi. Jika memungkinkan sekolah bisa memberikan pelatihan kepada guru dan orang
tua tentang bagaimana meningkatkan kolaborasi mereka dalam mendukung pendidikan
anak. Hal ini dapat mencakup pelatihan dalam komunikasi efektif, pemahaman psikologi
anak, dan strategi dalam memotivasi. Dalam konteks ini, diharapkan orang tua dapat
berperan aktif dalam pendidikan anak-anak mereka, termasuk membantu mereka dengan
tugas di rumah dan memberikan dorongan positif. Di sisi lain, sekolah perlu terus memantau
dampak dari kerja sama antara guru dan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik,

serta mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki dan dikembangkan.
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